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ABSTRAK. Remaja merupakan kelompok usia yang sedang berada pada fase pencarian 
identitas dan cenderung mudah terpengaruh oleh tren gaya hidup, termasuk penggunaan 
kosmetik. Namun, tidak semua remaja memiliki pemahaman yang memadai mengenai 
keamanan bahan dalam produk kosmetik komersial, yang dapat berpotensi menimbulkan 
dampak negatif terhadap kesehatan kulit. Di sisi lain, penggunaan kosmetik berbasis bahan 
alam semakin diminati karena dinilai lebih aman dan ramah lingkungan. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 
SMPIT Al-Fikri Makassar dalam memilih kosmetik yang aman serta membuat produk 
perawatan tubuh alami berupa deodoran spray, deodoran stik, dan pelembab bibir. Sebanyak 
138 siswa terlibat sebagai peserta kegiatan, sedangkan evaluasi dilakukan pada 30 
responden yang mewakili setiap kelas melalui metode purposive sampling. Kegiatan 
pengabdian ini dialksanakan menggunakan pendekatan Asset-Based Community 
Development (ABCD) dengan memanfaatkan potensi bahan alam lokal. Tahapan kegiatan 
meliputi sosialisasi, edukasi mengenai kosmetik yang aman, alami, dan sehat, pelatihan 
pembuatan produk, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan 
peningkatan pengetahuan peserta dari 45-53% (pre-test) menjadi 85-90% (post-test). 
Keterampilan peserta dalam membuat produk juga meningkat dari 40-45% (pre-test) menjadi 
87-90% (post-test). Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik 
efektif meningkatkan literasi kosmetik dan keterampilamn remaja dalam memproduksi 
produk perawatan alami yang aman dan ramah lingkungan. Selanjutnya kami berharap 
kelompok siswa SMPIT Al-Fikri Makassar dapat mengaplikasikan pengetahuan dan 
keterampilan tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
 
Kata kunci: deodoran; pelembab bibir; remaja; kosmetik alami; SMPIT Al-Fikri. 
 
ABSTRACT. Adolescents are in a development stage characterized by identity exploration and 
are often easily influenced by lifestyle trends, including cosmetic use. However, many teenagers 
still have limited awareness regarding the safety of ingredients used in commercial cosmetic 
products, which may potentially cause adverse effects on skin health. On the other hand, 
natural-based body care products are increasingly preferred due to their perceived safety and 
environmental friendliness. This community engagement program aimed to improve the 
knowledge and practical skills of SMPIT Al-Fikri Makassar students in selecting safe cosmetics 
and producing natural body care products, namely deodorant spray, deodorant stick, and lip 
balm. A total of 138 students participated in the program, while evaluation was conducted on 
30 representative respondents selected purposively from each class. The program applied the 
Asset-Based Community Development (ABCD) approach by optimizing locally available natural 
resources. The implementation stages included socialization, education on safe, natural, and 
healthy cosmetics, product-making workshops, and evaluation using pre-test and post-tests 
methods. The results showed that the participants’ knowledge increased from 45-53% (pre-test) 
to 85-90% (post-test). Practical skills in product preparation also improved from 40-45% (pre-
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test) to 87-90% (post-test). These findings indicate that practice-based training is effective in 
enhancing cosmetic literacy and empowering adolescents to produce safe and eco-friendly 
natural body care products. Then, we hope that SMPIT Al-Fikri Makassar students will be able 
to apply the knowledge and skills gained to make informed choices and adopt healthy practices 
in their daily lives. 

 
Keywords: deodorant; lip balm; teenagers; natural cosmetics; SMPIT Al-Fikri. 
 
PENDAHULUAN

Kosmetik telah menjadi bagian dari gaya hidup remaja seiring meningkatnya perhatian 
terhadap penampilan dan kepercayaan diri. Pada masa perkembangan ini, remaja cenderung 
mengikuti tren yang beredar di lingkungan social maupun media digital. Namun, tidak semua 
remaja memiliki pemahaman yang cukup mengenai keamanan bahan yang terkandung dalam 
kosmetik komersial. Kurangnya literasi tersebut dapat meningkatkan resiko penggunaan 
produk yang tidak sesuai dengan kondisi kulit remaja atau mengandung bahan berbahaya. 
Oleh karena itu, remaja perlu dibekali pemahaman yang memadai tentang kosmetik yang 
aman agar mereka mampu menjadi konsumen yang cerdas dan selektif (Dianitami et al., 2023; 
In-Young, 2023). 

Di sisi lain, minat masyarakat, khususnya remaja, terhadap kosmetik berbasis bahan 
alam terus meningkat. Produk alami dinilai lebih ramah lingkungan serta memiliki potensi 
iritasi dan alergi yang lebih rendah dibandingkan beberapa bahan sintesis tertentu. Selain itu, 
bahan alam mengandung berbagai senyawa bioaktif, seperti antioksidan dan antimikroba, 
yang sangat bermanfaat bagi perawatan kulit. Kondisi ini membuka peluang edukasi kepada 
remaja mengenai alternatif produk perawatan tubuh yang lebih aman dan berkelanjutan 
dinamis (Kumar & Komal, 2021; Sen et al., 2023). 

Pemerintah Indonesia melalui Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) juga terus 
mengawasi peredaran kosmetik untuk melindungi masyarakat dari produk yang mengandung 
bahan berbahaya seperti merkuri dan hidrokuinon. Meskipun demikian, produk ilegal masih 
dapat ditemukan di pasaran maupun platform digital dan kerap kali menarik perhatian remaja 
karena promosi instan serta harga yang murah. Oleh sebab itu, pemahaman tentang cara 
memeriksa nomor registrasi, komposisi bahan, dan legalitas produk menjadi sangat penting 
(Suyudi et al., 2022). 

Pendidikan tentang kosmetik yang aman sejak di bangku sekolah menengah pertama 
(SMP) memiliki nilai strategis karena pada fase ini remaja mulai aktif mengeksplorasi identitas 
diri, termasuk dalam memilih produk perawatan tubuh. Pengetahuan yang baik sejak dini 
dapat membentuk kebiasaan sehat serta mendorong perilaku konsumsi yang lebih 
bertanggung jawab di masa depan (Crasto & Rani, 2022). 

SMPIT Al-Fikri Makassar dipilih sebagai mitra karena sekolah ini memiliki komitmen 
terhadap penguatan karakter, pendidikan kesehatan, dan pembiasaan gaya hidup positif pada 
siswa. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian siswa telah mengenal berbagai produk 
perawatan tubuh, tetapi masih terbatas dalam memahami aspek keamanan dan pemanfaatan 
bahan alami lokal sebagai alternatif produk yang lebih sehat. Kondisi tersebut menjadikan 
SMPIT Al-Fikri, Makassar relevan sebagai lokasi pelaksanaan program edukasi dan pelatihan 
ini. 

Produk perawatan tubuh yang kami pilih dalam kegiatan pengabdian ini adalah 
pelembab bibir dan deodoran, karena keduanya merupakan produk yang dekat dengan 
kebutuhan remaja sehari-hari. Pelembab bibir digunakan untuk menjaga kelembapan bibir 
(Imtihani et al., 2024; Zebua et al., 2025). Sedangkan deodoran membantu menjaga 
kebersihan dan kenyamanan tubuh dari bau badan (Wilyanti et al., 2021; Anggraini et al., 
2024). Kedua produk perawatan tubuh ini relatif sederhana dalam pembuatannya, sehingga 
sesuai digunakan sebagai media pelatihan keterampilan berbasis praktek. Melalui pendekatan 
unu, peserta tidak hanya menerima materi teoritis tentang perawatan tubuh, tetapi juga 
memperoleh pengalaman langsung dalam membuat produk yang aman dan bermanfaat. 

Hasil identifikasi kebutuhan mitra menunjukkan beberapa permasalahan utama, di 
antaranya: (1) masih terbatasnya pengetahuan mitra tentang kosmetik yang aman; (2) 
rendahnya kemampuan mitra dalam membaca dan memahami komposisi dan legalitas 
produk; (3) terbatasnya keterampilan mitra dalam membuat produk perawatan tubuh 
sederhana berbahan alami; (4) belum adanya kegiatan praktis yang mengintegrasikan edukasi 
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Kesehatan dengan keterampilan produktivitas mitra. Berdasarkan hal tersebut maka tim 
pengabdian kami melakukan pendampingan berupa penyuluhan dan pelatihan untuk 
meningkatkan keterampilan mitra melalui pengolahan produk bahan alam menjadi pelembab 
bibir dan deodoran alami yang bernilai manfaat, seni, dan ekonomis. Ide ini sangat didukung 
dan diharapkan oleh sekolah yang menaungi mitra kami yang terlihat pada antusiasme 
mereka saat tim kami melakukan sosialisasi. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
dan kemandirian remaja khususnya kelompok siswa SMPIT Al-Fikri Makassar dalam memilih 
maupun membuat produk perawatan tubuh yang aman, alami, ramah lingkungan, dan 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Kami berharap dengan adanya kegiatan 
pengabdian ini para siswa SMPIT Al-Fikri dapat mengaplikasikan pengetahuan dan 
keterampilan yang didapatkan selama kegiatan pengabdian ini dalam kehidupan mereka 
(Effendi, et al., 2024). 
 
METODE 

Kegiatan pengabdian ini berlangsung selama tiga bulan, yaitu pada periode September 
- November 2025, di SMPIT Al-Fikri Makassar. Pengabdian ini dirancang menggunakan 
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), yaitu model pemberdayaan 
masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan potensi, sumber daya, dan kekuatan yang telah 
dimiliki mitra (Chen, et al., 2024; Magboo-Campo & Guzman, 2024). Dalam pengabdian ini, 
asset yang dikembangkan meliputi potensi siswa sebagai agen perubahan serta pemanfaatan 
bahan alami yang mudah diperoleh di Makassar sebagai bahan dasar produk perawatan 
tubuh.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terbagi ke dalam empat tahap utama, yaitu (1) 
persiapan dan sosialisasi, (2) edukasi dan penyuluhan, (3) pelatihan, dan (4) evaluasi kegiatan 
(Gambar 1). 

 
Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian 

1. Persiapan dan Sosialisasi 
Tahap awal dilakukan koordinasi internal untuk menyelaraskan persepsi dan 
pemahaman seluruh tim pengabdi. Pada tahap ini dilakukan penyusunan rencana kerja, 
pembagian peran dan tanggung jawab dosen dan mahasiswa yang terlibat, penyusunan 
materi edukasi, serta penyiapan alat dan bahan pelatihan. Selanjutnya dilakukan 
koordinasi dengan pihak mitra untuk menentukan jadwal kegiatan, lokasi pelaksanaan, 
jumlah peserta, pembagian tugas dan tanggung jawab mitra, serta mekanisme pelibatan 
siswa. Kegiatan sosialisasi merupakan tahapan krusial dalam penyampaian program dan 
rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Effendi et al., 2025). Melalui 
pendekatan ABCD, sosialisasi difokuskan pada upaya membangun kesiapan mitra serta 
menyamakan persepsi guna mencapai pemahaman bersama mengenai urgensi dan 
manfaat program pengabdian yang akan dilaksanakan sehingga kegiatan dapat berjalan 
efektif. 

2. Edukasi dan penyuluhan 
Pada tahap ini tim pengabdi memberika penyuluhan dengan judul “Natural Bodycare 
untuk Remaja yang Aman, Halal, dan Ramah Lingkungan”. Di sini kami menyampaikan 
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materi tentang (1) cara memilih produk perawatan tubuh yang cocok bagi remaja dari 
segi keamanan produk, (2) cara memeriksa nomor registrasi produk, (3) pengenalan 
bahan tambahan kosmetik yang perlu diperhatian, (4) perbedaan kosmetik berbahan 
alami dan sintetik, dan (5) pentingnya memilih produk yang aman, halal, dan ramah 
lingkungan. 

3. Pelatihan dan Pendampingan 
Kegiatan pengabdian ini kami lakukan dengan menggabungkan metode ceramah, 
diskusi, demontrasi, dan praktik yang melibatkan mitra secara langsung dalam membuat 
deodoran spray, deodoran stik, dan pelembab bibir. Pada tahap ini peserta diperkenalkan 
fungsi masing-masing bahan, teknik pencampuran, prosedur pembuatan, serta cara 
penggunaan produk yang aman. Pendampingan dilakukan selama praktik agar setiap 
kelompok mampu mengikuti proses dengan benar dan menghasilkan produk sesuai 
tujuan pelatihan. 

4. Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan sebanyak dua kali dengan pendekatan kuisioner 
(pre-test dan post-test), untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
mitra. Instrumen evaluasi berupa kuisioner berbasis skala Likert (1-5). Sebanyak 30 
responden dipilih sebagai sampel evaluasi, yaitu  masing-masing lima siswa dari enam 
kelas (30 orang) di SMPIT Al-Fikri Makassar. Pemilihan responden dilakukan secara 
purposive berdasarkan keterwakilan kelas, kehadiran penuh selama kegiatan, dan 
kesediaan mengikuti evaluasi secara lengkap. Aspek pengetahuan yang diukur meliputi 
pemahaman tentang keamanan kosmetik, cara membaca komposisi bahan, pengecekan 
nomor registrasi, serta perbedaan produk alami dan sintetik. Adapun aspek keterampilan 
meliputi pemahaman tahapan pembuatan deodoran spray, deodoran stik, dan pelembab 
bibir. Data dianalisis secara deskriptif komparatif dengan membandingkan persentase 
capaian sebelum dan setelah kegiatan dilaksanakan. Pendekatan ini dipilih karena 
tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah menggambarkan peningkatan kapasitas 
mitra dan penilaian keberhasilan implementasi program di akhir kegiatan (>80%) bukan 
menguji hipotesis populasi secara inferensial. Validasi hasil dilakukan dengan triangulasi 
observasi dan wawancara lapangan dengan peserta serta guru pendamping. Indikator 
keberhasilan kegiatan ditetapkan berdasarkan capaian rata-rata pengetahuan dan 
keterampilan mitra setelah kegiatan mencapao >80%. Pendekatan evaluasi ini bertujuan 
untuk memperoleh gambaran kuantitatif tentang peningkatan kapasitas mitra sebagai 
dasar refleksi keberlanjutan program pengabdian ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMPIT Al-Fikri, Makassar, 
Sulawesi Selatan. Program ini melibatkan mitra, yaitu kelompok siswa SMPIT Al-Fikri, 
Makassar. Kegiatan pengabdian ini untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan 
keterampilan mitra dalam menyelesaikan masalah aspek sosial kemasyarakatan dan aspek 
produksi. 

Hasil identifikasi permasalahan mitra SMPIT Al-Fikri, Makassar dalam aspek produksi 
adalah terbatasnya pengetahuan dan keterampilan mitra dalam membuat deodoran spray, 
deodoran stik, dan pelembab bibir. Selain itu, teridentifikasi pula permasalahan mitra dari 
aspek sosial kemasyarakatan, di antaranya terbatasnya pengetahuan dan pemahaman mitra 
tentang produk perawatan tubuh alami, aman, dan ramah lingkungan. Dalam kegiatan 
pengabdian ini kami memberikan pemahaman tentang tentang cara memilih produk 
perawatan tubuh yang cocok bagi remaja dari segi keamanan produk, cara memeriksa nomor 
registrasi produk, penyampaian tentang bahan-bahan tambahan produk kosmetik yang harus 
diperhatian oleh mereka saat memilih produk kosmetik, dan memberi pemahaman tentang 
perbandingan kosmetik alami dan kosmetik sintesis beserta kelebihan dan kekurangannya 
masing-masing. 

Kegiatan pengabdian ini melibatkan mitra siswa SMPIT Al-Fikri yang beranggotakan 
138 orang yang terdiri dari siswa SMPIT kelas 7, 8, dan 9 yang masing-masing terdiri dari 2 
kelas. Adapun karakteristik mitra sebagai peserta kegiatan pengabdian ini adalah sebagai 
berikut: 
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Gambar 2. Distribusi jenis kelamin kelompok siswa SMPIT Al-Fikri, Makassar 

Gambar 2 menunjukkan distribusi jenis kelamin peserta kegiatan pengabdian diikuti 
oleh 138 siswa SMPIT Al-Fikri, Makassar yang terdiri dari 65 orang (47,1%) siswa berjenis 
kelamin laki-laki dan 73 orang (52,9%) siswa berjenis kelamin perempuan. Siswa tersebut 
tersebar dalam enam kelas, yaitu kelas 7a, 8a, dan 9a yang khusus berisi siswa berjenis 
kelamin laki-laki dan kelas 7b, 8b, dan 9b khusus siswa berjenis kelamin perempuan. 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan identifikasi masalah mitra yang kami lakukan 
melalui proses wawancara terhadap siswa dan pihak guru SMPIT Al-Fikri Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara, untuk memberikan materi di luar materi pembelajaran wajib 
sekolah, pihak sekolah biasanya mengundang narasumber dari instansi luar sekolah dan 
siswa hanya mendengarkan penjelasan narasumber tanpa melibatkan mereka secara 
langsung dalam pengaplikasian materi tersebut. Berdasarkan pengalaman tim pengabdi, 
siswa sangat antusias ketika mereka ikut terlibat dalam praktek (Effendi et al., 2024; Effendi, 
et al., 2025). Sehingga pada kegiatan pengabdian ini kami menawarkan untuk memberikan 
materi sekaligus pelatihan yang melibatkan mitra secara langsung dalam pembuatan produk 
perawatan tubuh berbasis bahan alam berdasarkan bidang kefarmasian sebagai keahlian 
kami. 

Setelah diberikan edukasi melalui penyuluhan tentang kosmetik yang aman bagi 
remaja dan cara memeriksa bahan kandungan kosmetik komersial dan nomor registrasinya, 
peserta selanjutnya diberi pelatihan dan pendampingan pembuatan deodoran stik, deodoran 
spray, dan pelembab bibir (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Pelatihan dan pendampingan pembuatan deodoran spray, deodoran stik, dan 

pelembab bibir alami di SMPIT Al-Fikri Makassar  
 
Pembuatan deodoran stik yang dipraktekkan oleh siswa SMPIT Al-Fikri Makassar 

menggunakan bahan-bahan berupa minyak kelapa (17 gram), minyak zaitun pomace (15 
gram), beeswax (15 gram), mentega shea (5 gram), mentega coklat (18 gram), arrowroot powder 
(20 gram), vitamin E (6 tetes), dan minyak esensial (secukupnya). Selanjutnya, deodoran spray 
dibuat dengan menggunakan bahan-bahan berupa serbuk tawas (10 gram), DMDM hydantoin 
(2 tetes) dan air suling hingga 100 mL. Sementara itu untuk pembuatan pelembab bibir, kami 
menggunakan formula dengan bahan-bahan natural yang meliputi minyak kelapa (15 gram), 
minyak zaitun pomace (13 gram), beeswax (22 gram), mentega shea (25 gram), mentega coklat 
(25 gram), vitamin E (10 tetes), dan minyak esensial (secukupnya). 
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Setelah bahan-bahan disiapkan dan dibagikan ke mitra yang telah dibagi dalam 11 
kelompok besar, selanjutnya leaflet cara pembuatan ketiga produk tersebut dibagikan ke tiap 
kelompok mitra. Deodoran spray dibuat dengan melarutkan kristal tawas yang telah 
diserbukkan dengan air hangat selanjutnya ditambahkan pengawet kosmetik dalam hal ini 
DMDM hydantoin yang aman bagi kulit remaja (Anonim, 2026). Setelah dingin selanjutnya 
deodoran dimasukkan ke dalam botol semprot berukuran 100 mL. Adapun pembuatan 
deodoran stik disiapkan dengan cara melelehkan campuran minyak dan mentega (minyak 
kelapa, minyak zaitun pomace, mentega shea, mentega coklat, dan beeswax) dengan metode 
double boiler, setelah campuran meleleh sempurna selanjutnya dimasukkan arrowroot powder 
dan dilakukan pengadukan, setelah homogen dan suhu campuran telah turun hingga 40°C, 
selanjutnya dimasukkan vitamin E dan minyak esensial, diikuti dengan penuangan campuran 
deodoran ke dalam wadah deodoran stik berukuran 15 gram. Selanjutnya, pembuatan 
pelembab bibir diawali dengan melelehkan campuran minyak kelapa, minyak zaitun pomace, 
beeswax, mentega shea, dan mentega coklat dengan metode double boiler, selanjutnya minyak 
esensial dan vitamin E ditambahkan ketika campuran pelembab bibir tersebut telah turun 
hingga 40°C, hal ini diikuti dengan penuangan campuran pelembab bibir cair ke dalam wadah 
pelembab bibir 5 gram, dan setelah memadat pelembab bibir siap digunakan. 

Selama sesi praktik dan pendampingan, mitra diberi penjelasan tentang titik kritis 
pada pembuatan masing-masing produk, misalnya untuk melarutkan tawas diperlukan air 
hangat dan dipastikan seluruh tawas larut sebelum dimasukkan ke dalam wadah. Pada 
pembuatan deodoran stik dan pelembab bibir, setelah semua bahan mencair dan homogen, 
campuran bahan tersebut segera dimasukkan ke dalam wadah, dan jika masih terdapat 
bahan dan telah membeku, campuran dapat dipanaskan kembali di atas penangas air untuk 
mencairkan campuran yang selanjutnya dapat dituang ke dalam wadah. Pengaroma harus 
ditambahkan di saat suhu campuran mencapai 40°C atau kurang untuk menghindari 
menguapnya pengaroma jika ditambahkan saat campuran masih panas. 

 
Gambar 4. Foto peserta pelatihan pembuatan produk pelembab bibir, deodoran stik,  

dan deodoran spray 
 
Peserta menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi selama mengikuti pelatihan 

pembuatan deodoran stik, deodoran spray, dan pelembab bibir di SMPIT Al-Fikri Makassar. 
Antusiasme tersebut tercermin dari rasa bangga peserta saat menampilkan produk perawatan 
tubuh berbahan alami hasil karya mereka sendiri, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4 
dan 5. Pemberian materi melalui metode penyuluhan yang dipadukan dengan diskusi 
interaktif antara narasumber dan peserta terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan peserta dari kondisi awal yang belum memahami menjadi lebih memahami 
(Effendi, et al., 2024; Effendi, Nurlina, et al., 2024). Selain itu, penyajian materi yang menarik, 
penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh mitra, serta kesiapan narasumber dalam 
menyampaikan materi berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan peserta dalam mengaplikasikan pengetahuan terkait pembuatan produk 
perawatan tubuh tersebut dalam praktik sehari-hari. 
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Gambar 5. Foto bersama peserta pelatihan pembuatan natural body care dengan produk 

deodoran stik, deodoran spray, dan pelembab bibir buatan mereka 

Hasil evaluasi kegiatan pengabdian ini melalui pre-test dan post-test terhadap 30 
responden mitra kelompok siswa SMPIT Al-Fikri ditampilkan di Gambar 6. Aspek yang diukur 
dalam kuisioner ini mencakup pengetahuan dan keterampilan teknis siswa selama kegiatan 
pengabdian. Gambar 6 menunjukkan bahwa Pengetahuan Kelompok Siswa SMPIT Al-Fikri 
meningkat dari 45-53% menjadi 85-90% tentang cara memilih produk perawatan tubuh yang 
cocok bagi remaja dari segi keamanan produk, cara melihat nomor registrasi produk, bahan 
tambahan produk kosmetik yang aman dan berbahaya, dan pengetahuan tentang kosmetik 
natural dan kosmetik sintesis. Selanjutnya, hasil evaluasi keterampilan mereka dalam 
membuat deodoran stik, deodoran spray, dan pelembab bibir juga mengalami peningkatan 
yang pesat (45% menjadi 87% setelah kegiatan pengabdian). Hasil ini menunjukkan bahwa 
kegiatan pengabdian ini telah berhasil karena telah melampaui target indikator keberhasilan 
yang kami tetapkan di awal, yaitu 80%. 

  
Gambar 6. Hasil pre-test dan post-test pengetahuan (aspek sosial kemasyarakatan) dan 

keterampilan (aspek produksi) mitra SMPIT Al-Fikri, Makassar 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui kolaborasi berbagai 
pihak, meliputi tim pelaksana yang terdiri atas dosen Program Studi Ilmu Farmasi dan 
Apoteker Universitas Muslim Indonesia, kelompok siswa sebagai mitra kegiatan, serta 
dukungan dari para guru SMPIT Al-Fikri Makassar. Melalui kegiatan ini, tim pengabdi 
berperan dalam memberikan edukasi mengenai produk perawatan tubuh berbahan alami, 
sekaligus menyelenggarakan pelatihan pembuatan produk perawatan tubuh natural yang 
aman dan sesuai untuk remaja, khususnya deodoran spray, deodoran stik, dan pelembab 
bibir. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini perlu dilaksanakan secara berkelanjutan 
dan terprogram agar mampu mendukung peningkatan keterampilan produksi serta 
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menumbuhkan jiwa kewirausahaan sejak usia dini, khususnya pada jenjang sekolah 
menengah pertama. Kegiatan ini difokuskan pada pengembangan kreativitas siswa dalam 
pembuatan produk perawatan tubuh berbahan alami yang dapat diproduksi secara mandiri 
tanpa memerlukan peralatan khusus, seperti deodoran stik, deodoran spray, dan pelembab 
bibir, yang selanjutnya berpotensi dikembangkan menjadi produk bernilai ekonomi melalui 
pengemasan yang tepat. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memperoleh respons yang 
positif dari mitra, yang tercermin dari tingginya antusiasme siswa dalam mengikuti sesi 
penyuluhan dan diskusi mengenai kosmetik natural, baik melalui partisipasi aktif dalam sesi 
tanya jawab, interaksi dengan narasumber, maupun keterlibatan langsung dalam proses 
pembuatan produk perawatan tubuh berbahan alami. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan 
serta keterampilan siswa SMPIT Al-Fikri Makassar sebagai mitra kegiatan, khususnya dalam 
pembuatan produk kosmetik perawatan tubuh alami, meliputi deodoran spray, deodoran stik, 
dan pelembab bibir. Antusiasme mitra selama pelaksanaan kegiatan terlihat dari partisipasi 
aktif siswa dalam sesi diskusi maupun praktik langsung, serta didukung oleh hasil kuisioner 
yang menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kondisi sebelum 
kegiatan dilaksanakan. Diharapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 
dapat diterapkan oleh mitra dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai tindak lanjut, kegiatan 
serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan melalui program 
ekstrakurikuler, kelas kewirausahaan siswa, dengan atau tanpa kolaborasi lanjutan antara 
sekolah dan perguruan tinggi. Selain itu, materi pelatihan dapat dikembangkan pada produk 
lain yang relevan bagi remaja sehingga manfaat program menjadi lebih luas dan 
berkesinambungan. 
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